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Lampiran 1.1 Peta Teori

DAFTAR LAMPIRAN

Penulis/Topik/

Tujuan Penelitian/

Konsep/Teori/

Variabel

NO . Penulisan Buku/ . ; Penelitian dan Hasil Penelitian/Isi Buku
Judul Buku/Artikel Artikel Hipotesis Teknik Analisis
1 | Pengaruh Independensi, | Untuk menganalisis Teori/ Konsep : Independen : Independensi, gaya
Gaya Kepemimpinan pengaruh independensi, 1. Independensi 1. Independensi kepemimpinan, budaya
Dan Budaya Organisasi | gaya kepemimpinan, Gaya kepemimpinan | 2. Gaya organisasi berpengaruh

Terhadap Kinerja Auditor

: Komitmen Organisasi

Sebagai Variabel Mediasi

(Wahidi et al., 2020)

Budaya Organisasi dan
Komitmen Organisasi
terhadap kinerja auditor

2.
3. Budaya organisasi
4. Komitmen
organisasi
5. Kinerja auditor
Hipotesis:
Independensi auditor,
gaya kepemimpinan,
dan budaya organisasi
berpengaruh signifikan
terhadap komitmen
organisai

Independensi auditor,
komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan,
dan budaya organisasi
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
auditor

Komitmen organisasi

kepemimpinan
3. Budaya organisasi
Dependen
Kinerja auditor
Moderasi
Komitmen
organisasi

terhadap komitmen
organisasi. Independensi,
komitmen organisasi, gaya
kepemimpinan, budaya
organisasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja auditor.
Komitmen organisasi tidak
dapat dijadikan mediasi dari
pengaruh independensi dan
gaya kepemimpinan
terhadap kinerja auditor.
Komitmen organisasi dapat
dijadikan mediasi dari
pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja auditor




tidak dapat dijadikan
mediasi dari pengaruh
independensi auditor,
gaya kepemimpinan,
budaya organisasi
terhadap kinerja
auditor,

Pengaruh Locus Of
Control, Budaya
Organisasi, Komitme n
Organisasi Dan Struktur
Audit Terhadap Kinerja
Auditor (llmatiara et al.,
2020)

Untuk menguji pengaruh
variabel locus of control,
budaya organisasi,
komitmen organisasi serta
struktur audit terhadap
kinerja auditor

Teori/Konsep:

1. Locus of control

2. Budaya organisasi
3. Komitmen organisasi
4. Struktur audit
Hipotesis :

Locus of control,
budaya organisasi,
komitmen organisasi,
dan struktur organisasi
mempengaruhi kinerja
auditor

Independen :
1. Locus of control

2. Budaya organisasi

3. Komitmen
organisasi

4. Struktur audit

Dependen
Kinerja auditor

Locus of control, budaya
organisasi, komitmen
organisasi serta struktur
audit berpengaruh terhadap
kinerja auditor

Pengaruh
Profesionalisme,
Independensi Auditor,
Etika Profesional, Dan
Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Auditor
(Monique & Nasution,
2020)

Untuk menguiji pengaruh
profesionalisme,
independensi auditor, etika
profesional, dan gaya
kepemimpinan terhadap
kinerja auditor

Teori/Konsep :

1. Kinerja

2. Profesionalisme

3. Independeni auditor
4. Etika profesi

5. Gaya kepemimpinan
Hipotesis :
Profesionalisme,
independensi, etika
profesi, dan gaya
kepemimpinan memiliki
pengaruh signifikan

Independen :
1. Profesionalisme

2. Independensi
3. Etika profesi
4. kepemimpinan
Dependen :
Kinerja auditor

Profesionalisme,
independensi auditor dan
etika profesi memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja auditor.
Sedangkan gaya
kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja auditor




terhadap Kinerja
Auditor

Profesionalisme,
independensi, etika
profesi dan gaya
kepemimpinan secara
simultan berpengaruh
terhadap kinerja auditor

Pengaruh
Profesionalisme,
Independensi, Etika
Profesi, Budaya
Organisasi Dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Auditor Pada
Kantor Akuntan Publik Di
Padang Dan Medan (M.
Rahmi, 2019)

Untuk mengetahui adanya
pengaruh profesionalisme,
independensi, etika profesi,
budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan terhadap
kinerja auditor.

Teori/Konsep :
1. Profesionalisme
2. Independensi
auditor
3. Etika profesi
4. Budaya organisasi
gaya kepemimpinan
5. Kinerja auditor
Profesionalisme,
independensi, etika
profesi, budaya
organisasi, dan gaya
kepemimpinan
berpengaruh positif
terhadap kinerja
auditor.

Independen :
1. Profesionalisme

2. Independensi
auditor
3. Etika profesi
4. Budaya organisasi
5. gaya kepemimpinan
ependen :
Kinerja auditor

Profesionalisme,
independensi, etika profesi,
budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja auditor.

Pengaruh
Profesionalisme,
Komitmen Organisasi,
Gaya Kepemimpinan dan
Budaya Organisasi

Untuk mengetahui

pengaruh profesionalisme,
komitmen organisasi, gaya
kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kinerja

Teori/Konsep
1. Profesionalisme

2. Komitmen organisasi
3. Gaya kepemimpinan
4. Budaya organisasi

Independen :
1. Profesionalism

2. Komitmen
organisasi

3. Gaya kepemimpinan

Profesionalisme, komitmen
organisasi, gaya
kepemimpinan, dan budaya
organisasi berpengaruh
terhadap kinerja auditor.




Terhadap Kinerja Auditor
Pada Kantor Akuntan
Publik Di Pekanbaru
(Dariana & Refina, 2020)

auditor

5. Kinerja

Hipotesis :
Profesionalisme,
komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan,
dan budaya organisasi
berpengaruh terhadap
kinerja auditor.

4. Budaya organisasi

Dependen
Kinerja auditor

Pengaruh Budaya
Organisasi, Gaya
Kepemimpinan, Dan
Jabatan Fungsional
Auditor Terhadap
Komitmen Organisasi
Dan
Dampaknyaterhadap
Kinerja Auditor Internal
(Handayani, 2019)

Untuk menguji pengaruh
komitmen organisasi,
budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, posisi
fungsional terhadap kinerja
auditor

Teori/Konsepn :

1. Kinerja auditor intern
2. Komitmen organisasi
3. Budaya organisasi
4. Gaya kepemimpinan
5. Jabatan fungsional
Hipotesis :

Budaya organisasi,
gaya kepemimpinan,
jabatan fungsional
berpengaruh positif
terhadap kinerja auditor

Budaya organisasi,
gaya kepemimpinan,
jabatan fungsional
sebagai antesenden
komitmen organisasi
tidak berpengaruh

Independen :
1. Budaya organisasi

2. Gaya
kepemimpinan

3. Jabatan fungsional

Dependen :

Kinerja auditor

Moderasi :

Komitmen organisasi

Budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan jabatan
fungsional berpengaruh
terhadap kinerja auditor

signifikan
Pengaruh Komitmen Untuk menguji pengaruh Teori/Konsep: Independen : Komitmen organisasi
Organisasi Terhadap komitmen organisasi 1. Kinerja 1. Komitmen berpengaruh terhadap
Kinerja Auditor Dengan terhadap kinerja auditor 2. Komitmen organisa organisasi kinerja auditor.




Independensi, Integritas, | dengan independensi, 3. Independensi Dependen Independensi, integritas, dan
Dan Pemahaman Good integritas, dan pemahaman | 4. Integritas Kinerja auditor pemahaman good
Governance Sebagai good governance sebagai 5. Pemahaman good Moderasi governance terbukti sebagai
Variabel Pemoderasi variabel pemoderasi governance 1. Independensi variabel pemoderasi yang
(Prasetyaningrum, 2020) Hipotesis : 2. Integritas dapat memperkuat pengaruh

Komitmen organisasi 3. Pemahan good komitmen organisasi

berpengaruh signifikan governance terhadap kinerja auditor

terhadap kinerja

auditor.

Independensi,

integritas, pemahaman

good governance

terbukti sebagai

variabel pemoderasi

yang dapat

memperkuat pengaruh

komitmen organisasi

terhadap kinerja

auditor.
Pengaruh Independensi, | Untuk menguji pengaruh Teori/Konsep : Independen : Independensi, motivasi,
Motivasi, Komitmen independensi, motivasi, 1. Kinerja 1. Independensi komitmen organisasi,
Organisasi, Pengalaman, | komitmen organisasi, 2. Independensi 2. Motivasi pengalaman, dan gaya
Dan Gaya pengalaman, dan gaya 3. Motivasi 3. Komitmen kepemimpinan berpengaruh
Kepemimpinan Terhadap | kepemimpinan terhadap 4. Komitmen organisasi terhadap kinerja auditor
Kinerja Auditor BPKP kinerja auditor organisasi

RIAU (Edwy et al., 2019)

5. Pengalaman

6. Gaya kepemimpinan
Hipotesis :

H1: Independensi,
motivasi, komitmen

4. Pengalaman
5. Gaya
kepemimpinan
Dependen :
Kinerja auditor




organisasi,
pengalaman, dan gaya
kepemimpinan
berpengaruh terhadap
kinerja auditor

9 | Pengaruh Locus of Untuk menjelaskan Teori/Konsep : Independen : Locus of control, integritas
Control, Integritas pengaruh locus of kontrol, 1. Teori akuntansi 1. Locus of control auditor, dan gaya
Auditor, Dan Gaya integritas auditor, dan gaya keprilakuan 2. Integritas kepemimpinan berpengaruh
Kepemimpinan Terhadap | kepemimpinan pada studi 2. Locus of control 3. Gaya terhadap kinerja auditor
Kinerja Auditor Studi kasus kinerja auditor 3. Integritas kepemimpinan
Kasus Pada Kantor 4. Gaya kepemimpinan | Dependen :
Akuntan Publik di Kota Hipotesis : Kinerja auditor
Bandung (Sabirin & Locus of Control,
Nurhayati, 2019) integritas auditor, dan
gaya kepemmpinan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Kinerja Auditor
10 | Motivasi Kerja Untuk mengetahui Teori/Konsep : Independen : Komitmen organisasi, gaya
Memoderasi Pengaruh bagaimana motivasi kerja 1. Kinerja 1. Komitmen kepemimpinan dan
Komitmen Organisasi, memoderasi komitmen 2. Komitmen organisasi ambiguitas peran
Gaya Kepemimpinan organisasi, gaya organisasi 2. Gaya mempengaruhi kinerja
Dan Ambiguitas Peran kepemimpinan, dan peran 3. Gaya kepemimpinan auditor. Motivasi kerja

Terhadap Kinerja Auditor

(Sidik & Safitri, 2020)

ambiguitas terhadap kinerja

auditor

kepemimpinan
4. Ambiguitas peran
5. Motivasi kerja
Hipotesis :
Komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan,
ambiguitas, interaksi
komitmen organisasi,

3. Ambiguitas peran
ependen :
Kinerja auditor
Moderasi :
Motivasi kerja

memoderasi hubungan
antara komitmen organisasi,
gaya kepemimpinan, dan
ambiguitas peran
mempengaruhi kinerja
auditor.




interaksi gaya
kepemimpinan, dan
integrasi ambiguitas
peran dan motivasi
kerja berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja auditor.




Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian

Lampiran : 5 Lembar

Perihal : Permohonan Menjadi Responden

Dengan Hormat,

Saya adalah mahasiswa pascasarjana pada Program Studi Doktor [Imu Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, yang sementara melakukan
penelitian mengenai kinerja Aparatur Pengawas Intern Pemerintah (APIP) pada
Inspektorat Kota Tangerang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji faktor-
faktor yang berpengaruh (Determinan) terhadap kinerja APIP dengan komitmen
organisasi sebagai mediasi.

Sehubungan dengan hal itu, saya memerlukan data/informasi dari Bapak/Ibu.
Mohon partisipasi dari Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner
penelitian sesuai dengan persepsi Bapak/lbu. Tidak ada jawaban benar/salah, yang
terpenting adalah menggambarkan kondisi yang ada sebenarnya. Semua
data/informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis dan
akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah.

Demikian yang dapat disampaikan, atas kerjasama yang baik dan
kesungguhan Bapak/lIbu dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Tangerang, November 2023

Tubagus Sani



Identitas Responden

Petunjuk : berilah tanda centang (V) pada jawaban yang dipilih.

Jenis Kelamin : ] Laki-laki ] Perempuan
1. Pendidikan Terakhir a. Doktor/ S3
b. Magister/S2
c. Sarjana/S1
d. Diploma/ (D3 / D4)
e. Lain-lain
2. Umur a. <25tahun
b. 25 - 35 tahun
c. 36 -45tahun
d. 46 -55 tahun
e. >55tahun
3. Masa Kerja a. 1-3tahun
b. 3-5tahun
c. 5-10tahun
d. >10 tahun
4. Jenis Jabatan Fungsional a. JFA
b. P2UPD
5. Jenjang Jabatan a. Utama
Fungsional b. Madya
c. Muda
d. Pertama
e. Terampil




Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilih salah satu nomor jawaban dengan memberikan tanda centang (V) pada

jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu.

Pada kotak yang berisi skala 1 sampai dengan skala 5, yang pada setiap

pertanyaan disimbolkan dengan istilah-istilah sebagai berikut :

STS
TS
N

S
SS

1) : Sangat Tidak Setuju
(2) : Tidak Setuju

3) : Netral

4) : Setuju

(5) : Sangat Setuju

Independensi (X1)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

APIP harus bebas dari pengaruh pihak lain.

APIP harus bebas dalam menentukan
Norma, Standar, Prosedur, Kriteria (NSPK)
dan peraturan perundang-undangan yang
terkait serta menjadi pedoman dalam
pelaksanaan pengawasan pada perangkat
daerah.

APIP menyampaikan hasil audit berdasarkan
fakta yang ditemuinya saat melakukan
pengawasan.

APIP  harus bebas dari hubungan
kekerabatan dengan pimpinan perangkat
Daerah atau personil kunci pada perangkat
daerah saat melaksanakan tugas
pengawasan

APIP melakukan tugas pengawasan sesuai
waktu yang tercantum dalam surat perintah.

APIP tidak boleh menerima pemberian
apapun dari Perangkat Daerah yang terkait
dengan pelaksanaan penugasan
pengawasan.

APIP dapat melaksanakan tugas
pengawasan secara bersama dengan
instansi pengawasan lain (join audit) kepada
perangkat daerah sesuai kebutuhan.




Integritas (X2)

No | Pernyataan |sTs|TS| N | s | ss

I. Indikator : Jujur

1. | Pimpinan APIP dan bawahan harus jujur
dalam melaporkan temuan auditnya.

Il. Indikator : Berani

2. | Pimpinan APIP dan bawahan harus berani
bertindak bila ada sesuatu yang dapat
memengaruhi kinerjanya secara negatif.

3. | Pimpinan APIP dan bawahan harus berani
menghadapi risiko yang ditemui dalam
penugasan audit.

lll. Indikator : Bijaksana

4. | Pimpinan APIP dan bawahan harus tetap
mempertimbangkan kebijaksanaannya
dengan tetap menjunjung tinggi kode etik
profesi.

IV. Indikator : Bertanggung jawab

5. | Pimpinan APIP dan bawahan harus siap
bertanggung jawab dengan segala hal yang
ada dalam penugasan auditnya.

V. Indikator : Menjunjung tinggi kode etik profesi
6. | Pimpinan APIP dan bawahan harus bekerja
maksimal sesuai dengan kode etik profesi.

Gaya Kepemimpinan (X3)

No | Pernyataan |sTsS|TS| N | s | ss

Indikator : Kemampuan mengambil keputusan

Keputusan dalam organisasi lebih sering

1. | dibuat oleh bawahan daripada pimpinan
APIP.

Il. Indikator : Kemampuan memotivasi
Pimpinan APIP selalu memberikan motivasi

> dan dorongan kepada bawahannya untuk

" | menyelesaikan

tugas audit secara tepat waktu.
Pimpinan APIP selalu memberikan arahan

3. | kepada bawahan dalam mengerjakan tugas
audit dengan benar.

[ll. Indikator : Kemampuan komunikasi
Komunikasi antara pimpinan APIP

4, |dan bawahan sangat terbuka dan
menyenangkan.

5 Pimpinan APIP mampu berkomunikasi

dengan bawahan secara jelas dan efektif.

IV. Indikator : Kemampuan mengendalikan bawahan

6.

Pimpinan APIP selalu berusaha mendorong

bawahannya untuk meningkatkan




kemampuannya.

V. Indikator : Tanggung jawab

7 Adanya saling percaya antara pimpinan APIP

" | dan bawahan dalam organisasi.

VI. Indikator : Kemampuan mengendalikan emosional

8. | Dalam organisasi hubungan antara pimpinan
APIP dan bawahan sangat
dekat dan harmonis.

9. | Adanya suasana kekeluargaan antara
pimpinan APIP dan bawahan dalam
organisasi.

Kinerja APIP (Y)

No | Pernyataan

| STS[TS | N |

S

SS

Indikator : Kualitas kerja

1.

Pimpinan APIP dan bawahan harus selalu
mengedepankan kualitas hasil pengawasan
di atas segalanya.

Pimpinan APIP dan bawahan tidak perlu
memperhatikan kualitas hasil pengawasan
jika ada pertimbangan lain.

Indikator : Kuantitas kerja

Pimpinan APIP dan bawahan harus
mengedepankan kuantitas dibandingkan
kualitas kinerjanya.

Kuantitas kerja penting bagi pimpinan APIP
dan bawahan untuk mencari pengalaman
kerja.

Kuantitas kerja dapat dijadikan pedoman
untuk mengukur kinerja pimpinan APIP dan
bawahan.

ndikator : Ketepatan waktu

Pimpinan APIP dan bawahan harus selalu
tepat waktu dalam menyelesaikan
penugasan auditnya.

Pimpinan APIP dan bawahan boleh tidak
tepat waktu asal kualitas auditnya bisa
berkualitas dan sesuai dengan target audit.

Komitmen Organisasi (2)

No | Pernyataan

| STS|[TS | N |

S

|

SS

Indikator : Affective commitment

1. | Pimpinan APIP dan bawahan merasa ikut
memiliki organisasi di tempat mereka
bekerja.

2. | Pimpinan APIP dan bawahan merasa terikat

secara emosional dengan organisasi di
tempat mereka bekerja.




Pimpinan APIP dan bawahan merasa
menjadi bagian dari organisasi di tempat
mereka bekerja.

Pimpinan APIP dan bawahan menganggap
masalah organisasi di tempat mereka bekerja
juga seperti masalah mereka sendiri.

Indikator : Continuance commitment

5.

Saat ini pimpinan APIP dan bawahan tetap
bertahan di tempat mereka bekerja karena
komitmen terhadap organisasi.

Alasan utama pimpinan APIP dan bawahan
tetap bekerja di organisasi ini, karena
loyalitas terhadap organisasi.

Indikator : Normative commitment

7.

Pimpinan APIP dan bawahan masih memiliki
komitmen, profesional, dan loyalitas terhadap
organisasi selama Pimpinan APIP dan
bawahan bekerja selaku APIP.




Lampiran 2: UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

A. Uji Validitas

Outer loadings
X1.1 <- Independensi Auditor 0.626

X1.2 <- Independensi Auditor 0.256

X1.3 <- Independensi Auditor 0.703

X1.4 <- Independensi Auditor 0.706

X1.5 <- Independensi Auditor 0.514

X1.6 <- Independensi Auditor 0.696

X1.7 <- Independensi Auditor 0.615

X2.1 <- Integritas Auditor 0.757

X2.2 <- Integritas Auditor 0.906

X2.3 <- Integritas Auditor 0.846

X2.4 <- Integritas Auditor 0.742

X2.5 <- Integritas Auditor 0.832

X2.6 <- Integritas Auditor 0.836

X3.1 <- Gaya Kepemimpinan 0.071

X3.2 <- Gaya Kepemimpinan 0.807

X3.3 <- Gaya Kepemimpinan 0.790

X3.4 <- Gaya Kepemimpinan 0.804

X3.5 <- Gaya Kepemimpinan 0.852

X3.6 <- Gaya Kepemimpinan 0.844

X3.7 <- Gaya Kepemimpinan 0.757

X3.8 <- Gaya Kepemimpinan 0.746

X3.9 <- Gaya Kepemimpinan 0.766

Y1 <- Kinerja Auditor 0.821

Y2 <- Kinerja Auditor -0.342

Y3 <- Kinerja Auditor -0.615

Y4 <- Kinerja Auditor -0.105

Y5 <- Kinerja Auditor -0.441

Y6 <- Kinerja Auditor 0.742

Y7 <- Kinerja Auditor -0.047

Z1 <- Komitmen Organisasi 0.842

Z2 <- Komitmen Organisasi 0.748

Z3 <- Komitmen Organisasi 0.841

Z4 <- Komitmen Organisasi 0.786

Z5 <- Komitmen Organisasi 0.647

26 <- Komitmen Organisasi 0.579

Z7 <- Komitmen Organisasi 0.313




VALIDITAS RE-RUN

Outer loadings
X1.5 <- Independensi Auditor 0.824
X1.6 <- Independensi Auditor 0.713
X2.1 <- Integritas Auditor 0.756
X2.2 <- Integritas Auditor 0.907
X2.3 <- Integritas Auditor 0.851
X2.4 <- Integritas Auditor 0.738
X2.5 <- Integritas Auditor 0.834
X2.6 <- Integritas Auditor 0.832
X3.3 <- Gaya Kepemimpinan 0.784
X3.4 <- Gaya Kepemimpinan 0.838
X3.5 <- Gaya Kepemimpinan 0.818
X3.7 <- Gaya Kepemimpinan 0.730
X3.8 <- Gaya Kepemimpinan 0.780
X3.9 <- Gaya Kepemimpinan 0.790
Y1 <- Kinerja Auditor 0.890
Y6 <- Kinerja Auditor 0.832
Z1 <- Komitmen Organisasi 0.792
Z2 <- Komitmen Organisasi 0.720
Z4 <- Komitmen Organisasi 0.789
Z5 <- Komitmen Organisasi 0.703
26 <- Komitmen Organisasi 0.687

a Kepe piNa 0.914 0.565
depende Audito 0.793 0.368
egritas Audito 0.925 0.675
erja Audito 0.000 0.275
0 en Orga a 0.864 0.492
FORNELL LACKER
depende eg e O e
epe pina Audito Audito Audito Org
aya Kepe pina 0.751
depende Audito 0.427 0.607
egritas Audito 0.579 0.826 0.822
erja Audito 0.685 0.504 0.708 0.524
0 en Organisa 0.662 0.234 0.402 0.452 0.702




R-SQUARE

R-square adjusted

HYPOTHESI INDIRECT EFFECT

Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Auditor

Kinerja Auditor 0.628 0.582
Komitmen Organisasi 0.452 0.404
MULTIKOLINEARITAS
Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Auditor
Gaya Kepemimpinan -> Komitmen Organisasi
Independensi Auditor -> Kinerja Auditor
Independensi Auditor -> Komitmen Organisasi
Integritas Auditor -> Kinerja Auditor
Integritas Auditor -> Komitmen Organisasi
Komitmen Organisasi -> Kinerja Auditor
HYPOTHESIS DIRECT EFFECT
Original sample (O P value
epe 0 S AudIto 0.475 0.003
epe o O en Org 0.645 0.000
dependensi Audito erja Audito 0.168 0.120
depende Audito O en Org 0.194 0.166
eg Audito erja Auaito 0.319 0.032
eg Audito 0 en Org -0.087 0.338
0 en Org e Audito 0.005 0.487

Original sample (O)

P values

Independensi Auditor -> Kinerja Auditor

Integritas Auditor -> Kinerja Auditor

0.003 0.488
0.001 0.492
0.000 0.496




